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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara tropis

Inflammatory

Abstract

Wungu leaves (Graptophyllum pictum (L) Griff) are often used as
traditional medicine, contain several chemical compounds, including
alkaloids, glycosides, steroids, saponins, tannins and flavonoids and
chemical compounds, thought to have anti-inflammatory properties. The
aim of this study was to utilize the ethanol extract of Wungu leaves that
grow in the Pamah Deli Tua area, North Sumatra, as an anti-
inflammatory. This study included characterization of simplicia,
phytochemical screening and testing of the anti-inflammatory activity of
the ethanol extract of Wungu leaves (EEDW). Measurement of rat leg
volume induced by 1% A-carrageenan using a plestimometer,
observations were made every 30 minutes for 6 hours. This study used 5
treatment groups, namely group I was given 0.5% CMC suspension,
group II was given diclofenac sodium at a dose of 4.5 mg/kg BW, group
III was given EEDW at a dose of 100 mg/kg BW, group IV was given
EEDW at a dose of 200 mg /kg BW, group V was given EEDW at a dose
of 400 mg/kg BW. Inflammation percentage and inflammation inhibition
percentage were calculated. Data were analyzed by Duncan to see
whether or not there was a difference between the groups. The results
showed that there were significant differences between the doses of 100,
200 and 400 mg/kg BW, but between the doses of 400 mg/kh BW and
diclofenac sodium there were no significant differences. The percentage
of inflammation at a dose of 400 mg/kg BW was 3,366 and the percentage
of inflammation inhibition was 86,569%. The higher the dose of EEDW
the more effective it is as an anti-inflammatory, and the dose of 400
mg/KgBB in rats is the optimum dose of EEDW as an anti-inflammatory.

steroid, saponin, tanin dan flavonoid (5). Daun Wungu
banyak tumbuh di daerah Pamah Deli Tua dan
digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat

yang memiliki kekayaan hayati yang sangat beragam
(1). Daun wungu (Graptophyllum pictum) merupakan
tumbuhan perdu berbatang tegak, ukurannya kecil dan
tingginya 3 meter, biasanya tumbuh liar (2). Daun
wungu digunakan secara tradisional untuk pengobatan
luka, bengkak, borok, bisul, penyakit kulit. Penemuan
Andyani dkk (2015) menunjukkan daun wungu
berkhasiat sebagai penyembuh luka (3). Hasil penelitian
Syahaya dan Rekha (2016) menunjukkan daun wungu
dapat menyembuhkan hemoroid (4). Daun wungu
termasuk dalam famili acanthaceae, mengandung

beberapa senyawa kimia antara lain alkaloid, glikosida,

sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis
ekstrak etanol daun wungu yang tumbuh di daerah
Pamah Deli Tua sebagai anti inflamasi pada tikus yang
diinduksi \- karagenan.

METODE

Penelitian ini adalah peneilitian ekperimental
untuk menguji efek antiinflamasi ekstrak daun wungu
tikus putih yang diinduksi dengan pemberian suspensi
karagenan 1%. Variabel bebas adalah dosis ekstrak
daun wungu variasi dosis 100 mg/kg BB, 200 mg/kg
BB, 400 mg/kg BB, dan variabel terikat adalah %
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inhibisi radang. Penelitian ini menggunakan alat
plestimometer air raksa skala 0,002 ml, timbangan kasar,
neraca analitik, dan alat-alat gelas lainnya. Bahan yang
digunakan dalam penelitihan ini adalah daun wungu
yang diambil dari daerah Pamah Deli Tua, etanol 95%,
karagenan, air raksa, natrium carboxy methyl cellulosa
(Na-CMCQ), air suling.

Daun wungu yang diambil yaitu daun ke 5
sampai 10 dari pucuk, dicuci dengan air bersih dan
ditiriskan, kemudian dikeringkan di lemari pengering
(6). Sampel dianggap kering apabila diremas hancur.
Lalu dihaluskan dengan menggunakan blender dan
diperoleh serbuk kering kemudian disimpan dalam
wadah (7). Sampel selanjutnya dikarakterisasi meliputi
uji penetapan kadar air, penetapan kadar sari larut
dalam etanol, penetapan kadar sari larut dalam air,
penetapan kadar abu dan penetapan kadar abu larut
dalam asam, untuk melihat mutu simplisia (8).
Selanjutnya dilakukan skrining fitokimia untuk melihat
kandungan metabolit sekunder (9). Kemudian sampel
dilakukan pengujian aktivitas antiinflamasi. Lalu
dilakukan pembuatan ekstrak etanol daun wungu
menggunakan pelarut etanol 96% secara maserasi, dan
divapkan dengan alat rotary evaporator pada
temperature tidak lebih dari 40°c sampai diperoleh
ekstrak yang kental (10). Pengujian aktivitas
antiinflamasi ekstrak etanol daun wungu (EEDW)
dilakukan terhadap tikus putih dengan berat 200-250
gram sebagai hewan percobaan. Jumlah tikus yang
digunakan dihitung menggunakan rumus federer
sebanyak 5 ekor tiap kelompok dengan total seluruhnya
5 kelompok. Tikus yang sehat ditandai dengan
kenaikan berat badan yang teratur dan memperlihatkan
gerakan yang lincah. Sebelum perlakuan, tikus
dikondisikan selama 14 hari pada kandang yang baik
dan dijaga kebersihannya. Prosedur pengujian
antiinflamasi adalah sebgai berikut :

1. Tikus dipuasakan * 18 jam sebelum pengujian, air
minum tetap diberikan

2. Bobot tikus ditimbang pada hari pengujian lalu
diberi tanda pada sendi kaki kiri sehingga panjang
kaki yang dimasukkan ke air raksa sama untuk
setiap tikus.

3. Volume kaki tikus diukur dan dinyatakan sebagai
volume awal (V,) pada setiap kali pengukuran lalu
diperiksa tinggi cairan pada alat dan dicatat
sebelum dan sesudah pengukuran.

4. Tikus diberi suspensi karagenan 1% secara
intraplantar pada telapak kaki kiri tikus dengan
volume 0,01 ml

5. Volume kaki yang diinduksi karagenan diukur
dengan alat plestimometer setiap 30 menit dan
volume kaki tikus dicatat, dilakukan pengukuran
yang sama setiap jeda waktu 30 menit, dicatat
perbedaan volume kaki, dilakukan selama 6 jam

6. Pemberian obat terhadap tikus pada menit ke-90
meliputi kelompok 1 dengan Na-diklofenak 4.5
mg/kg BB, kelompok 2 dengan CMC 05%,
Kelompok 3 dengan EEDW 100 mg/kg BB,
kelompok 4 dengan EEDW 200 mg/kg BB,
kelompok 5 dengan EEDW 400 mg/kg BB.
Pengukuran dilakukan setiap jeda waktu 30 menit,
dicatat perbedaan volume kaki (Vt), dilakukan
selama 6 jam.

Hasil pengamatan dibuat dalam bentuk tabel
untuk setiap kelompok. Perhitungan persentase
kenaikan ~ volume  kaki  dilakukan  dengan
membandingkannya terhadap volume awal sebelum
penyuntikan karagenan. Persentase rata-rata dihitung
untuk setiap kelompok. Kemudian dibandingkan
persentase antara kelompok yang diberi obat dengan
kelompok pembanding pada waktu yang sama.

Persen Radang (%R) dihitung men; an rumus :

Ve—Vo
Vo

Persen Radang (%R) = 100%
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Keterangan:

Vt = volume telapak kaki pada waktu t

VO = volume telapak kaki awal

Sedangkan Persen Inhibisi Radang (%IR) dihitung

dengan rumus:

Persen inhbisi radang (%IR) = x 100%
a

Keterangan:
a = % rata-rata radang kelompok kontrol
b = % rata-rata kelompok perlakuan yang mendapat
bahan uji atau obat pembanding

Data hasil penelitian dianalisis secara statistik
menggunakan metode ANAVA dengan program SPSS
dengan tingkat kepercayaan 95% dilanjukan dengan uji
metode Duncan untuk mengetahui kelompok mana
yang mempunyai pengaruh sama atau berbeda dengan

yang lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan karakterisasi simplisia daun
wungu meliputi penetapan kadar air, kadar sari larut
dalam air, kadar sari larut dalam etanol, kadar abu total
dan kadar abu yang larut dalam asam sesuai Materia

Medica Indonesia terlihat pada tabel 1 berikut (11).

Tabel 1. Hasil Karakterisasi Simplisia Daun Wungu
(Graptophyllum pictum (L)

Hasil pemeriksaan kadar air simplisia yang
diperoleh adalah 8%, menunjukkan bahwa simplisia
memenuhi persyaratan mutu simplisia secara umum
yaitu <10 %. Hasil pemeriksaan kadar sari yang larut
dalam air adalah 30%, sedangkan kadar sari yang larut
dalam etanol 29%. Hal ini menunjukan bahwa jumlah
senyawa polar yang dapat terlarut dalam air sedikit
lebih besar dari pada jumlah senyawa yang semi polar
maupun non polar yang dapat terlarut dalam etanol.
Hasil penetapan kadar abu total diperoleh 11,6%
menunjukkan adanya mineral yang terkandung dalam
simplisia, dan kadar abu tidak larut dalam asam
diperoleh 1% menunjukan pengotor yang sedikit pada
simplisia.

Hasil skrining fitokimia menunjukkan daun
wungu mengandung senyawa metabolit sekunder
golongan alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid
triterpen dan glikosida seperti tertera pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Simplisia Daun
Wungu (Graptophyllum pictum (L) Griff)

No. Pengujian Hasil
1. Kadar air 8
2. Kadar sari larut air 30
3.  Kadar sari larut etanol 29
4.  Kadar abu total 11,6

Kadar abu larut
dalam asam
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No. Kandungan Hasil
1.  Alkaloid +
2. Flavonoid +
3. Tannin +
4.  Saponin +
5. Steroid/Tritrpenoid +
4.  Glikosida +
Keterangan:

(+): Mengandung zat yang diperiksa
(-) : Tidak mengandung zat yang diperiksa

Berdasarkan hasil skrining fitokimia tersebut
diduga bahwa daun wungu mempunyai aktivitas
antiinflamasi. Data dan perhitungan persen inflamasi
(persen radang) selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3

dan gambar 1.
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Tabel 3. Persen radang + SD setiap perlakuan pada hewan percobaan.

t CMCO0,5% Na Diklofenak EEDW 100 EEDW 200 EEDW 400
30 42.916+8.502 51.166+21.302 52.638+13.815 52.5+14.508 31.933+£16.893
60 42.912+8.502 53.666£21.302 52.638+13.815 50.9+14.508 32.366£16.893
90 50.295+8.502 64.933+21.302 52.638+13.815 59.066+14.508 54+16.893
120 | 44.295+8.502 60.566+21.302 57.823+13.815 55+14.508 48.966+£16.893
150 | 43.628+8.502 54.566+21.302 51.142+13.815 54.2+14.508 44,033£16.893
180 | 39.628+8.502 44 .3+21.302 48+13.815 41.733£14.508 36.033£16.893
210 | 32.123+8.502 32.633+£21.302 42.414+13.815 35.666+14.508 35.7£16.893
240 | 32.876%8.502 30.166+21.302 36.538+13.815 36+14.508 31.966£16.893
270 | 28.895+8.502 18.7+21.302 33.171+£13.815 36+14.508 22.5+16.893
300 | 25.4+8.502 17.033+21.302 33.071£13.815 31.6+£14.508 8.7+16.893
330 | 25.4+8.502 6.51£21.302 17.561£13.815 16.5£14.508 3.366+16.893
360 | 25.066+8.502 4+21.302 17.261£13.815 16+14.508 3.366+16.893
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Gambar 1. Grafik Persentasi Radang * SD Setiap Perlakuan

Tabel 3 dan Gambar 1 di atas menunjukan bahwa
kelompok yang diberikan suspensi EEDW 100
mg/kgBB, EEDW 200 mg/kg BB, EEDW 400 mg/kg
BB memiliki persen radang lebih kecil dari pada
kelompok kontrol dan kelompok yang diberikan
suspensi diklofenak 4.5mg/kg BB sebagai pembanding
dari menit 30 sampai 360 menit. Hal memperlihatkan
bahwa terdapat efek antinflamasi dari EEDW. Terlihat
juga semakin tinggi dosis yang diberikan maka
penurunan inflamasi semakin cepat. Setelah diperoleh
persentasi radang dapat diperoleh persen inhibisi
radang persen inhibisi radang dapat diperoleh pada
tabel 4 dan gambar 2.

Tabel 4 dan Gambar 2 menunjukkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi EEDW yang diberikan maka
persen inhibisi inflamasi semakin besar. Persen inhibisi
terbesar terdapat pada EEDW 400 mg/kg BB. Secara
keseluruhan dari hasil pengamatan terlihat bahwa
semakin besar dosis EEDW maka semakin tinggi
puncak yang dihasilkan, sehingga puncak tertinggi efek
inflamasi semakin cepat dan terlihat perbedaan antara
satu sama yang lainnya. Hasil ANAVA vyang
dilanjutkan dengan uji Duncan menunjukkan tidak ada
perbedaan yang signifikan antara persen inhibisi
inflamasi EEDW 400 mg/kg BB dan Natrium
Diklofenak seperti terlihat pada tabel 5.

61



Indonesian Journal of Science and Pharmacy, Vol 1 Issue 2, December 2023, Page 58-63 e-ISSN 3025-5244

Tabel 4. Data persen inhibisi radang kontrol positif (Na Diklofenak) dan EEDW

Kelompok Na Diklofenak EEDW 100 EEDW 200 EEDW 400
30 -19.225 22653 22331 24591
60 -25.05 22653 -18.603 24,581
90 -29.104 -4.658 -17.439 -7.366
120 -36.734 -30.541 -24.166 -10.546
150 -25.07 17223 2423 -0.927
180 -11.788 21124 5311 9.072
210 1586 -32.033 -11.028 11132
240 8.241 11138 -9.501 2.766
270 35.283 -14.798 24,588 22132
300 32.939 -30.202 -24.409 65.748
330 74.409 30.858 35.039 86.745
360 84.042 31.136 36.17 86.569
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Gambar 2. Efek persentasi inhibisi radang Ekstrak Etanol Daun Wungu (EEDW) dosis 100,200 dan 400

62

mg/kg BB, serta Natrium Diklofenak sebagai kontrol positif

Tabel 5. Tabel Uji Duncan menit ke 360

Menit 360
Duncan?

Subset for alpha = 0.05
perlakuan N 1 2 3
Na Diklofenak 5 .04400
400 mg/kg BB 5 .05160 .05160
200 mg/kg BB 5 .05960
100 mg/kg BB 5 .06240 .06240
CMC 0,5 % 5 .07180
Sig. 143 .052 074

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa daun wungu yang tumbuh di daerah Pamah
Deli Tua mempunyai aktivitas antiinflamasi dengan
dosis optimum pada tikus putih sebesar 400 mg/kg BB.
Hal ini diketahui karena daun tersebut mengandung
alkaloid, glikosida, tannin, saponin, flavonoid dan
steroid/ triterpencid. Penelitian  lebih lanjut sangat

disarankan  agar diketahui dosis optimum

pemanfaatannya sebagai obat antiinflamasi pada
manusia.
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